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Abstract. This study aims to analyze the financial performance of PT. JMA Syariah using the solvency ratio 
during the period 2019 to 2023. The main problem raised is how the health of the company's financial 
performance can be measured through the solvency ratio and its impact on the management of the 
company's debt and equity. The method used in this study is a quantitative descriptive approach, where the 
data analyzed is taken from the annual financial report of PT. JMA Syariah, especially the cash flow 
statement and financial position statement. The data used includes financial information from 2019 to 2023, 
which includes the company's total debt, equity, and assets. The results of the analysis show that the 
financial performance of PT. JMA Syariah fluctuates, with the solvency ratio indicating that the company 
is quite healthy in 2019, but has decreased in the following years. The conclusion of this study is that 
companies need to minimize total debt and increase equity and assets to maintain healthy financial 
performance and avoid the risk of bankruptcy due to debt. This study is expected to provide 
recommendations for company management in better financial management in the future.  
Keywords: Debt to Asset Rati; Debt to Equity Rati; Financial Statement; Long Term  Debt to Equit. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. JMA Syariah dengan 
menggunakan rasio solvabilitas selama periode 2019 hingga 2023. Pokok masalah yang diangkat adalah 
bagaimana kesehatan kinerja keuangan perusahaan dapat diukur melalui rasio solvabilitas dan dampaknya 
terhadap pengelolaan utang serta ekuitas perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kuantitatif, di mana data yang dianalisis diambil dari laporan keuangan tahunan PT. 
JMA Syariah, khususnya laporan arus kas dan laporan posisi keuangan. Data yang digunakan mencakup 
informasi keuangan dari tahun 2019 hingga 2023, yang meliputi total utang, ekuitas, dan aset perusahaan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. JMA Syariah mengalami fluktuasi, dengan rasio 
solvabilitas yang menunjukkan bahwa perusahaan cukup sehat pada tahun 2019, namun mengalami 
penurunan di tahun-tahun berikutnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan perlu 
meminimalisir total utang dan meningkatkan ekuitas serta aset untuk menjaga kesehatan kinerja keuangan 
dan menghindari risiko kebangkrutan akibat utang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi bagi manajemen perusahaan dalam pengelolaan keuangan yang lebih baik di masa depan. 
Kata Kunci: : Debt to Asset Rati; Debt to Equity Rati; Laporan Keuangan; Long Term  Debt to Equit. 
 
 
PENDAHULUAN 

Asuransi adalah perusahaan atau lembaga keuangan yang menyediakan atau berfungsi 
sebagai perusahaan yang melindungi sumber daya keuangan masyarakat. Alhasil, ketika terjadi 
krisis dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, assuransi dengan uang pertanggungan yang 
masyarakat terima dapat membantu meminimalisir kerugian yang masyarakat alami. Manfaat 
yang diterima masyarakat umum dari perusahaan atau organisasi asuransi mungkin hanya dapat 
digunakan pada saat musibah saja. Hal ini dikarenakan asuransi bukanlah semacam tabungan, 
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melainkan bentuk perlindungan terhadap risiko yang masyarakat umum hadapi. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa masyarakat tidak akan mengalami kesulitan keuangan jika memiliki 
jaminan dan tidak terkena risiko. Dengan keadaan di atas, perusahaan asuransi harus memastikan 
kesehatan kinerja keuangannya. Hal ini dikarenakan perusahaan asuransi memitigasi risiko yang 
muncul pada nasabah ketika banyak nasabah yang melakukan klaim, jika keuangan perusahaan 
tidak sehat maka akan sulit untuk mengelola klaim nasabah. Setelah itu, banyak sekali klaim-
klaim luar biasa yang melampaui ide awal terciptanya perusahaan yang membutuhkan Pandai 
untuk membantu kinerja keuangan. 

Setiap bisnis yang ingin sukses dalam industri harus menjaga kinerja keuangan. Manfaat 
dari mengelola operasi keuangan secara efektif adalah untuk menarik investor yang ingin 
berpartisipasi dalam bisnis. Ketika seorang investor melihat bahwa realisasi keuangan perusahaan 
benar atau tidak, jika operasi keuangan bisnis tidak produktif yaitu, jika uangnya tidak digunakan 
untuk kegiatan yang memajukan perusahaan investor tidak akan mau berinvestasi di perusahaan 
tersebut. Investor menginginkan bisnis yang beroperasi secara bertanggung jawab dengan uang 
mereka sehingga mereka dapat menghasilkan uang di hari berikutnya. Untuk itu, seorang investor 
harus memahami cara menganalisis rasio keuangan. 

Menurut Runtuwene (2019), analisis rasio keuangan digunakan untuk menentukan 
apakah operasi keuangan perusahaan menguntungkan atau tidak. Salah satu metode untuk 
menentukan kinerja keuangan adalah dengan menganalisisnya menggunakan rasio solvabilitas. 
Statistik ini digunakan untuk mengidentifikasi beberapa bisnis aktif terbesar. Dengan demikian, 
kesehatan keuangan perusahaan dapat diketahui dengan melihat beberapa faktor yang dapat 
ditentukan oleh rasio solvabilitas. Menurut Kasmir (2018), rasio solvabilitas yang juga dikenal 
sebagai rasio leverage merupakan metrik yang digunakan untuk menilai beberapa perusahaan 
aktif yang signifikan yang dimiliki oleh hutang. Untuk memahami dampak dari pekerjaan 
keuangan, perlu dilakukan analisis data keuangan. 

Analisis laporan keuangan didasarkan pada perhitungan rasio-rasio keuangan di masa 
lalu, saat ini, dan mungkin di masa yang akan datang. Data keuangan merupakan jenis neraca 
yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan, seperti kekayaan, kewajiban, dan modal yang 
dikumpulkan oleh perusahaan selama periode waktu tertentu yang merepresentasikan hasil usaha. 
Menurut Ali (2008), kinerja dapat diartikan sebagai hasil dari aktivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan selama periode yang bersangkutan. Dengan demikian, salah satu cara untuk mengukur 
produktivitas perusahaan adalah dengan mengukur produktivitas keuangannya dengan cara 
menganalisis kinerja. Semakin efisien sebuah bisnis beroperasi, semakin efektif bisnis tersebut 
menggunakan uang dalam hal produktivitas. Dengan demikian, untuk menentukan apakah situasi 
keuangan perusahaan sehat atau tidak, perlu dilakukan analisis terhadap operasi keuangannya. 
Salah satu cara untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan adalah dengan melihat beberapa 
aktivitas signifikan yang dipengaruhi oleh utang. Maka dari itu, perlu menganlisis perusahaan 
dari segi rasio solvabilitas. 
KAJIAN TEORI 
Debt to Asset Ratio (DAR)  

       DAR adalah rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 
atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus dalam 
mencari DAR adalah:  

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 
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Debt to Equity Ratio (DER) 
DER biasa disebut dengan rasio utang modal memiliki fungsi dalam mengukur besaran 

utang dengan modal yang dimiliki. Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, 
termaksud uang lancar dengan seluruh ekuitas. Rumus dalam rasio ini adalah: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
× 100% 

Long Term  Debt to Equity (LTDER) 
LTDER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya 

adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 
utang jangka panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal 
sendiri yang disediakan oleh perusahaan.  

 

𝐿𝑇𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
× 100% 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan Deskritif Kuantitatif yang berarti peneliti 
melakukan pendekatan atau mendeskripsikan sesuatu yang dipelajari dan menarik kesimpulan 
yang diamati melalui angka-angka. Tujuannya untuk menjelaskan situasi yang ingin diteliti 
dengan adanya dukungan dari studi kepustakaan sehingga bertujuaan untuk memperkuat 
peneliti dalam membuat atau menemukan kesimpulan. Hal ini sejalan dengan masalah yang 
diteliti, karena masalah yang diteliti adalah masalah yang dihasilkan dari melihat atau 
menganalisa laporan keuangan kemudian kemudian menuangkan hasil melalui angka. Subjek 
dalam penelitian ini adalah PT. JMA Syariah, adalah perusahaan asuransi yang mengelola 
keuangan secara syariah. Kemudian objek penelitian ini adalah laporan keuangan PT. JMA 
Syariah, lebih tepatnya objek laporan arus kas, dan laporan posisi keuangan. Karena fokus 
pada penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan melalui rasio solvabilitas.  

Penelitian menggunakan analisis solvabilitas dalam keuangan perusahaan data yang 
diambil melalui laporan keuangan tahunan perusahaan PT. JMA Syariah. Kemudian menjadi 
sumber utama dari penelitian ini. Laporan keuangan perusahaan ini dapat disebut dengan 
dokumentasi. Dengan begitu sumber data penelitian berasal dari data sekunder.  

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Laporan Keuangan PT. JMA Syariah 
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HASIL PENELITIAN  
1. Debt to Asset Ratio  

Tahun Total Hutang 
(Rupiah) 

Total Aset  
(Rupiah  

Debt to Asset 
Ratio  

Standar 
industri 

2019 97.502.658.645 198.032.338.757 49% 35% 
2020 135.545.086.783 239.408.270.443 56% 35% 
2021 135.341.296.890 249.050.970.770 54% 35% 
2022 170.464.506.569 293.113.078.294 58% 35% 
2023 205.974.904.965 303.071.537.483 67% 35% 

Sumber: Olahan Penulis 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 menunjukan 

rasio sebesar 49%. Di tahun 2020 menunjukan rasio sebesar 56%. Di tahun 2021 menunjukan 
angka rasio sebesar 54%. pada tahun 2022 menunjukan rasio sebesar 58%. Ditahun 2023 
menunjukan rasio sebesar 67%.  

2. Debt to Equity Ratio  
Tahun Total Hutang 

(Rupiah)  
Total Ekuitas  

(Rupiah) 
Debt to Equity 

Ratio 
Standar 
Indsutri 

2019 97.502.658.645 113.698.401.540 85% 90% 
2020 135.545.086.783 116.312.299.430 116% 90% 
2021 135.341.296.890 115.670.406.790 117% 90% 
2022 170.464.506.569 116.434.414.545 146% 90% 
2024 205.974.904.965 120.206.451.113 171% 90% 

Sumber: Olahan Penulis 
          Berdasarkan hasil dari tabel diatas menunjukan nilai DER pada tahun 2019 sebesar 

85%. Pada tahun 2020 nilai rasio menunjukan angka sebesar 116%. Pada tahun 2021 angka rasio 
menunjukan nilai sebesar 117%. Kemudian ditahun 2022 rasio DER menunjukan angka 146%. 
Dan ditahun terakhir menunjukan nilai sebesar 171%. 

3. Long Term Debt to Equity Ratio  
Tahun Hutang jangka 

panjang  
Total Ekuitas 
(Rupiah) 

LTDER Standar 
industri  

2019 4.776.176.379 113.698.401.540 0,04 10 
2020 14.992.408.572 116.312.299.430 0,12 10 
2021 13.256.656.524 115.670.406.790 0,11 10 
2022 31.478.459.913 116.434.414.545 0,27 10 
2024 64.877.198.125 120.206.451.113 0,53 10 

Sumber: Olahan Penulis 
       Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan nilai LTDER pada tahun 2019 sebesar 

4%. Kemudian pada tahun 2020 nilai rasio LTDER sebesar 12%. Ditahun 2021 menunjukan rasio 
11%. Pada tahun 2022 rasio LTDER menunjukan angka 27% dan terakhir pada tahun 2023 angka 
Rasio LTDER menujukan pada angka 53% 
 
PEMBAHASAN 
1. Debt to Asset Ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT. JMA Syariah 2019 
– 2023 bernilai lebih dari 35%. Sehingga dapat dikatakan yang ditinjau dari perhitungan DAR, 
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pengelolaan aktiva atau aset yang digunakan perusahaan untuk beroperasi berasal dari pihak luar 
atau dapat dibilang pihak internal. Ditahun 2019, PT. JMA Syariah nilai DAR Sebesar 49%. 
Artinya perusahaan pengelolaan aktiva sebagian besar dari perusahaan, berbeda ditahun 
berikutnya, karena sebagaian besar aktiva berasal dari pihak eksternal. Disisi lain, setiap nilai 
DAR mengalami kenaikan ditahun berikutnya sebanyak 56%. Lalu ditahun berikutya menerima 
hasil positi karena menerima penurunan sebanyak 2%. Tapi di tahun-tahun berikutnya malah 
mengalami kenaikan nilai DAR, hal ini dapat dikatakan dalam 5 tahun terakhir perusahaan 
menunjukan hasil yang negatif. Namun hal ini dapat mengalami penurunan jika perusahaan 
berusaha menaikan total aset sehingga dapat menurunkan nilai DAR.  
2. Debt to Equity Ratio  

 Dalam standard kasmir standar DER berjumlah 80%. DER digunakan untuk salat ukur 
pembagian antara Total Hutang dengan total ekuitas. DER digunakan untuk mencari seberapa 
besar pengaruh hutang dalam memberikan pemodalan terhadap bisnis perusahaaan. Semakin 
tinggi nilai dari rasio ini, maka semakin tinggi pula resiko kegagalan perusahaan. hal ini 
menunjukan bahwasannya perusahaan menggunakan modal dari pinjaman.  

      Pada PT JMA Syariah  pada tahun 2019 perusahaan cukup menunjukan kinerja 
keuangan yang sehat, Karena nilai dari DER sebesar 85% yang berarti tidak melebihi dari 
standard industri artinya resiko kegagalan dari perusahaan dapat dikatakan cukup sedikit. Di 
beberapa tahun berikutnya justru perusahaan mengalami peningkatan DER artinya hutang 
perusahaan sudah melebihi dari modal perusahaan. sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja 
keuangan perusahaan cukup insolvable karena peerusahaan ;ebih memilih untuk meningkatkan 
hutang jangka pendek. Tapi pastinya ketika meningkatnya kewajiban perusahaan maka 
meningkat pula ekuitas perusahaan yang nantinya dapat mengcover liabilitas.  
3. Long Term Debt to Equity (LTDER) 

      LTDER dalam standar yang disebutkan oleh kasmir (2016) berjumlah 10 kali. Jika 
suatu nilai LTDER dibawah 10 kali maka jumlah terbseut dapat dikatakan baik, karena semakin 
kecil resiko kegagalan yang ditanggung oleh perusahaan. sementara jika nilai LTDER lebih dari 
sepuluh maka perusahaan harus mengevaluasi seluruh keuangan perusahana agar tidak 
mengalami kegagalan. Dalam hal ini untuk mengantisipasi kegagalan perusahan harus 
menggurangi nilai dari gutang jangka panjang. 

      Pada PT JMA Syariah dalam 5 tahun terakhir LTDER perusahaan sangat lah baik, 
karena tidak lebih dari 10 kali hal ini dapat dilihat bawah nilai LTDER dari perusahaan PT. JMA 
Syariah bahkan tidak lebih dari 1. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan ini tidak terlalu 
menyukai penggunaan hutang dalam jangka panjang, yang membuat hutang jangka panjang 
perusahaan sedikit.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menggunakan Rasio Solvabilitas peneliti 
mendapatkan hasil sebagai dari ketiga alat ukur rasio solvabilitas. Penilaian pada kinerja 
keuangan PT. JMA Syariah 2019 – 2023 menggunakan Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan 
nilai DAR. Namun pada tahun 2021 sempat mengalami kenaikan yang tidak cukup besar dan 
masih dapat dikatakan melebih standard industri. Sehingga jika nilai DAR melebihi standar 
industri maka perusahaan cukup tidak baik, dikarenakan sebagian besar aktiva perusahaan berasal 
dari eksternal. Sebagian besar dari hutang berasal dari hutang jangka pendek yaitu hutang usaha. 
Hutang usaha dapat dikatakan sebagai beban yang ditanggung oleh perusahaan. dan sebagian dari 
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hutang perusahaan berasal dari transaksi terhutang yang dilakukan oleh perusahaan. Kemudian 
jika dilihat dari sisi DER, PT. JMA Syariah juga tidak cukup baik dalam menangani hutang. 
Sebagian besar modal perusahaan berasal dari pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam 
5 tahun terakhir perusahaan dapat dikatakn cukup sehat pada tahun 2019  karena hasil perhitungan 
menunjukan nilai rasio tidak lebih dari nilai standart industri. Tetapi ditahun setelahnya DER 
mengelami kenaikan yang cukup besar sehingga perusahaan dapat dikatakan cukup insolvable. 
Pada LTDER perusahaan sangat baik, karena hasil perhitungan tidak ada pada satu tahun pun 
perusahaan melebihi nilai standart industri, hal ini berarti perusahaan tidak terlalu suka 
menggunakan hutang jangka panjang. Dengan penelitian ini, Diharapkan perusahaan lebih 
meminimalisir Total hutang dan lebih memperbanyak ekuitas dan juga aset agar kedepannya 
perusahaan tidak mengalami kegagalan akibat utang. Dengan begitu niali dari DAR, dan DER 
perusahaan mengalami penurunan, semain kecil nilai dari rasio solvabilitas maka semakin baik 
kinerja keuangan perusahaan.  
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